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ABSTRAK

Komponen antioksidan terdapat di alam secara melimpah, salah satunya berasal
dari biji jambu mete (Anacardium occidentale L.) yang mengandung vitamin E,
oleh karena itu, dilakukan penelitian kapasitas peredam radikal bebas ekstrak
etanol biji jambu mete terhadap DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) secara
kualitatif dan kuantitatif. Ekstrak didapatkan dengan cara maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Secara kualitatif dilakukan identifikasi vitamin E pada ekstrak
etanol biji jambu mete dan diperoleh bahwa ekstrak etanol biji jambu mete
mengandung vitamin E, kemudian dilakukan uji daya peredam radikal bebas
dengan reaksi warna yang ditandai dengan memudarnya warna ungu pada larutan
DPPH 0,004%. Sedangkan untuk uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer yang diamati absorbansinya pada A 516,5 nm pada menit ke-20.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata besar kapasitas peredam
berdasarkan nilai ECsy pada ekstrak etanol biji jambu mete adalah 6219,97 bpj
sehingga agar dapat meredam 50% radikal bebas diperlukan ekstrak etanol biji
jambu mete sebanyak 310,998 mg setara dengan 3,103 gram bahan biji kering
jambu mete. Nilai ECs dari vitamin E adalah 17,775 bpj. Perbandingan nilai ECso
ekstrak etanol biji jambu mete jauh lebih besar daripada nilai ECsy vitamin E, hal
ini menunjukkan bahwa daya peredam radikal bebas biji jambu mete +350 kali
lebih kecil dibandingkan dengan daya peredam radikal bebas vitamin E dengan
menggunakan DPPH.
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